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ABSTRAK 

 

Kurnia Meirola.ER (2010/55276): Peranan kegiatan kuliah tujuh menit 

(kultum) dalam Penanaman Nilai Moral Siswa di 

SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari pengamataan peneliti saat pelaksanaan 

kegiatan kultum di SMAN 2 Koto XI Tarusan berlangsung, banyak dari siswa 

yang tidak serius mengikuti kegiatan kultum, siswa terlihat lebih banyak berbicara 

dengan temannya dan bermain handphone saat kegiatan kultum berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan ini peneliti ingin mendeskripsikan peranan kegiatan 

kuliah tujuh menit (kultum) dalam penanaman nilai moral siswa.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pemilihan informan 

dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Jenis datanya data primer dan data 

sekunder yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Uji keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Analisis data 

yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa pengorganisasian kegiatan 

kultum dilakukan dengan sistem bergiliran perkelasnya. Penentuan siswa yang 

tampil dilakukan oleh wali kelas melalui tiga cara yaitu memilih langsung, 

meminta siswa yang berani, atau dengan cara penyeleksian.Penanaman nilai moral 

pada pelaksanan kegiatan kultum dilakukan melalui metode ceramah. Penggunaan 

metode ceramah ini belum memberikan hasil yang signifikan pada perubahan 

sikap/perilaku siswa karena hanya memberikan pengetahuan nilai moral pada 

siswa. Meskipun demikian nilai-nilai Islam siswa di sekolah ini sudah terlihat 

melalui sikap/perilaku religius siswa. Walaupun hal ini bukan secara kesuluhan  

keberhasilan pelaksanaan kegiatan kultum. Selanjutnya, berbagai kendala-kendala 

dalam pelaksanaan kegiatan kultum yaitu: (1) Masih kurangnya perhatian siswa 

untuk mengikuti keseluruhan rangkaian acara kultum, (2) Siswa lebih semangat 

mendengarkan acara nyanyian islami dibandingkan dengan mendengarkan 

ceramah/materi kultum, (3)  Waktu pelaksanaan kegiatan kultum sering memakan 

waktu pembelajaran, (4) Kurangnya pengawasan saat pelaksanaan kegiatan 

kultum, (5) Tidak adanya tindak lanjut pelaksanaan kegiatan kultum. Namun 

pihak sekolah melakukan berbagai upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

pelaksanaan kegiatan kultum yaitu: Melakukan penilaian untuk setiap kelas yang 

tampil sebagai pelaksana kultum dan pemberian sanksi bagi siswa yang terlambat 

saat pelaksanaan kegiatan kultum. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 

untukmengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. Oleh karena itu dalam Proses pendidikan ada  dua 

kegiatan yang cukup elementer untuk mendukung  pencapaian tujuan 

pendidikan tersebut yaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler.  

Kegiatan ekstrakurikuler menurut kamus besar bahasa Indonesia 

(2002:291) yaitu: “suatu kegiatan yang berada diluar program yang tertulis di 

dalam kurikulum seperti latihan kepemimpina dan pembinaan siswa”.Contoh 

kegiatan ektrakurikuler seperti PMR, Pramuka, dan contoh lainnya. 

Pelaksanaan kegiatan ektrakurikuler disetiap sekolah berbeda-beda karena 

dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan sekolah. Contoh sekolah SMAN 2 Koto 

XI Tarusanmemilih kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) untuk 

pemenuhankebutuhanrohani siswanya. Sebagai bagian dari kegiatan 

ektrakurikuler kegiatan kultum di sekolah ini merupakan kegiatan 

yangmendukung/penguatan pemahaman materi-materi agama yang 

disampaikan di kelas.Kegiatan kultum disekolah  ini bertujuan untuk membina 

moral siswa atau memberikan perubahan sikap/perilaku siswa kearah yang 

lebih baik.Sehingga kegiatan kultum wajib diikuti oleh seluruh siswa SMA N 2 

Koto XI Tarusan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap Jumat pagi pada pukul 
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07.30 sampai 08.00 WIB. Kultum memiliki rangkaian acara secara umum yaitu 

protokol, pembacaan Al-quran dan saritilawah, pembacaan asmaul husna, 

materi kultum, doa, dan lain sebagainya. Berdasarkan uraian rangkaian acara 

tersebut, seharusnya kegiatan kultum berjalan dengan hikmah. 

Namun kenyataannya, berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan 

pada Jumat 28 Februari 2014. Terlihat bahwapada saat pelaksanaan kegiatan 

kultum ini berlangsung,mulai dari acara protokol  sampai acara materi kultum, 

peneliti mengamati bahwa siswa terlihat asyik dengan aktifitas lain seperti ada 

siswa asyik mengobrol, siswa yang asyik bermain hand phone (Hp) dan ada 

juga terlihat siswa membuka buku catatan untuk memanfaatkan waktu 

pelaksanaan kegiatan kultum untuk menghafal materi pelajaran, karena  

mereka ada ulangan harian setelah pelaksanaan kegiatan kultum. Berdasarkan 

hal diatas terlihat bahwa siswa mengikuti kultum hanya sebuah kegiatan wajib 

yang harus diikuti,  karena jika tidak ikut mereka memperoleh sanksi dari 

pihak sekolah. Tetapi pemandangan berbeda terlihat saat acara penampilan 

nasyid/nyanyian islam, saat itu peneliti mengamati bahwa siswa sangat 

bersemangat mendengarkan dan bertepuk tangan yang meriah pada saat 

temannya selesai bernyanyi. Waktu pelaksanaan kegiatan kultum tidak sesuai 

dengan namanya yaitu kuliah tujuh menit karena waktu pelaksanaannya yaitu 

setengah jam yang disediakan sekolah. Namun, hal waktu yang setengah jam 

ini masih juga belum cukup untuk pelaksanaan kegiatan kultum, karena pada 

saat observasi peneliti menagamati kegiatan kultum dimulai pukul 07.40 dan 

selesai pada pukul 08.20. Sehingga akibatnyawaktu pelaksanaan kegiatan 

kultum memakai waktu pembelajan dikelas. 
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Berdasarkan hal diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang 

“Peranan kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) dalam Penanaman Nilai 

Moral  di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah, Pembatasan, dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih adanya siswa mengikuti pelaksanaan kultum hanya untuk 

memenuhi kehadiran saja agar tidak mendapatkan sanksi. 

2.  Beberapa siswa kurang serius mengikuti keseluruhan rangkaian 

kegiatan kultum. 

3. Ada beberapa siswa yang memanfaatkan waktu pelaksanaan kultum 

untuk kegiatan lain. 

4. Tidak adanya tindak lanjut pelaksanaan kegiatan kultum terhadap 

pengetahuan nilai moral yang diberikan oleh pemateri kultum. 

2. Pembatasan Masalah  

Beberapa identifikasi masalah yang telah peneliti kemukakan di atas, 

maka peneliti membutuhkan suatu kesimpulan yang tepat dan jelas, untuk 

membatasi permasalahan yang akan diteliti.Hal ini mengingat adanya 

keterbatasan waktu, tenaga, dan dana peneliti. Masalah yang menjadi batasan 

dalam penulisan penelitian ini adalah mengenai Peranan kegiatan kuliah tujuh 

menit (kultum) dalam Penanaman Nilai Moral  di SMA Negeri 2 Koto XI 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 
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3. Perumusan Masalah  

Untuk memandu penelitian ini maka  rumusan pertanyaan peneliti 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakahpelaksanaan kegiatan kultum sebagai penanaman nilai  

moral siswa di SMAN 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Kendala apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan kultum 

dalam penanaman nila moral siswa tersebut? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kendala pelaksanaan 

kegiatan kultum dalam penanaman nilai moral siswa tersebut? 

C. Fokus Penilitian 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian yang 

menyangkut mengenai Peranan   kegiatan kuliah tujuh menit (kultum) dalam 

Penanaman Nilai Moral siswa di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

D. Tujuan Penelitian  

1. Untuk menjelaskan  pelaksanaan  kegiatan kuliah tujuh menit(kultum) 

dalam penanaman nilai moral siswa di SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mengidentifikasi Kendala apa saja yang ditemui dalam pelaksanaan 

kegiatan kultum dalam penanaman nilai moral siswa di SMA Negeri 2 

Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Untuk mendeskripsikan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

pelaksanaan kegiatan kultum dalam penanaman nilai moral siswa di 

SMA Negeri 2 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini peneliti harapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan pengembangan konsep ilmu pengetahuan khususnya 

yang berkaitan dengan pendidikan nilai moral. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang lebih luas 

bagi penulis, pembaca, dan juga siswa yang menjadi obyek penelitian 

penulis terutama dalam hal peningkatan kualitas implementasi nilai 

moral dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah dalam meninjau 

pelaksanaan kuliah tujuh menit (kultum) di SMA N 2 Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan.  

b. Sebagai landasan/ pedoman bagi peneliti lanjutan yang akan 

melakukan penelitian yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

kuliah tujuh menit (kultum) di SMA N 2 Koto XI Tarusan Kabupaten 

Pesisir Selatan.  

  


